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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor ekonomi biru terhadap ketahanan
ekonomi di wilayah pesisir dan laut. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier
sederhana, variabel ekonomi biru diuji terhadap ketahanan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekonomi biru memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,195, yang berarti setiap peningkatan satu satuan
dalam ekonomi biru dapat meningkatkan ketahanan ekonomi sebesar 19,5%, dengan asumsi variabel lain
tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bersifat signifikan secara
statistik. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,350 mengindikasikan bahwa 63,50% variasi dalam ketahanan
ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel ekonomi biru, sementara sisanya sebesar 36,50% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kebijakan fiskal, kondisi sosial-politik, perkembangan teknologi, serta dinamika global
seperti perubahan iklim. Temuan ini menegaskan bahwa sektor ekonomi biru memiliki peran penting dalam
memperkuat ketahanan ekonomi secara berkelanjutan, namun pengembangan strategi yang holistik dan
integratif tetap diperlukan untuk mengakomodasi faktor-faktor eksternal lainnya.
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Pendahuluan

Di Indonesia, Ekonomi Biru telah menjadi bagian penting dalam agenda
pembangunan nasional seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan (Pane, 2021). Potensi Indonesia sebagai
negara maritim sangat besar, dengan garis pantai sepanjang lebih dari 108.000 km dan
keanekaragaman hayati laut yang tinggi (Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia, 2023). Kabupaten Sumenep, sebagai salah satu daerah pesisir di Provinsi Jawa
Timur, memiliki posisi strategis dan sumber daya kelautan yang melimpah, sehingga
berpotensi menjadi daerah percontohan dalam implementasi ekonomi biru, khususnya
pada sektor ekowisata mangrove.

Hutan mangrove memainkan peran penting dalam melindungi wilayah pesisir dari
abrasi, menstabilkan garis pantai, serta menyediakan habitat bagi berbagai spesies laut
(Alongi, 2008) (Andika, 2025) Namun, banyak wilayah pesisir Indonesia mengalami
degradasi ekosistem mangrove akibat konversi lahan dan eksploitasi yang tidak
berkelanjutan (Kurniawan, 2024). Di Jawa Timur sendiri, lebih dari 38.000 hektar hutan
mangrove hilang antara tahun 1991 hingga 2019 (Ramadhan, 2025), menyebabkan
penurunan kualitas jasa ekosistem, seperti kemampuan menyerap karbon dan mencegah
erosi (Naibaho et al, 2022).

Dalam konteks ini, konsep ekonomi biru menjadi semakin relevan. Ekonomi biru
mencakup pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, pengurangan kemiskinan, dan perlindungan lingkungan
(Nurqalbi, 2024). Studi sebelumnya menegaskan bahwa sektor kelautan dan perikanan
dapat menjadi penggerak ekonomi utama bagi masyarakat pesisir jika dikelola secara
berkelanjutan (Vierros & De Fontaubert, 2017). Di sisi lain, pengembangan ekonomi biru
juga menghadapi tantangan serius, seperti polusi laut, overfishing, dan dampak perubahan
iklim yang mengancam keberlanjutan ekosistem (Febryaningrum, Virna, Sindi Mayangsari,
2024).

Hutan mangrove memiliki berbagai fungsi penting, seperti mencegah abrasi pantai,
menahan angin dan gelombang, serta mencegah intrusi air laut. Peran penting ini membuat
mangrove menjadi vegetasi yang harus dijaga keberadaannya (Fauziah et al, 2024).
Kehilangan atau berkurangnya hutan mangrove dapat menyebabkan masalah lingkungan
yang serius di wilayah pesisir. Meskipun demikian, kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kelestarian mangrove masih rendah. Oleh karena itu, penting untuk memahami
kondisi sebaran dan kerapatan hutan mangrove guna merencanakan pengelolaan yang
tepat, terutama di Pulau Madura.

Penurunan kualitas dan luasan ekosistem mangrove terus terjadi akibat perambahan
dan konversi lahan dalam dekade terakhir, meskipun mangrove menyediakan banyak jasa
ekosistem (Rudianto & Bengen, 2020). Di Pulau Jawa, sekitar 80.000 hektar mangrove hilang
dalam 30 tahun terakhir (Sujantoko et al, 2023), dan Provinsi Jawa Timur kehilangan sekitar
38.100 hektar hutan bakau antara 1991 hingga 2019. Penurunan ini berdampak pada
menurunnya kualitas ekosistem, seperti erosi pantai dan penyerapan karbon (Hidayah &
Rosyadi, 2019), Kerusakan ekosistem mangrove ini menyebabkanmenurunya kualitas jasa
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ekosistem, sepertiterjadinya erosi pantaidan penyerapan karbon (Rudianto & Bengen,
2020).

Ekonomi biru menjadi krusial dalam memperkuat ketahanan ekonomi seiring
dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga keberlanjutan ekonomi di
tengah tantangan lingkungan yang semakin besar. Signifikansi ekonomi biru terletak pada
peran sektor kelautan dan perikanan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
menyediakan sumber pangan dan protein penting, serta menawarkan peluang ekonomi
yang berkelanjutan bagi masyarakat pesisir dan pulau-pulau di seluruh dunia (Nansi,
Natalia & Rohman, 2024). Ekonomi biru mencakup pemanfaatan sumber daya laut dan
pesisir secara berkelanjutan, termasuk kegiatan perikanan, pariwisata bahari, transportasi
laut, energi terbarukan, dan industri terkait.

Pertumbuhan sektor ekonomi biru memiliki dampak positif pada penciptaan
lapangan kerja, inovasi teknologi, dan investasi dalam infrastruktur kelautan dan pesisir
(Febryaningrum, Virna & Mayangsari, 2024). Selain itu, ekonomi biru juga membantu
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui
penciptaan peluang usaha dan pengembangan sumber daya manusia. Namun, peran
ekonomi biru dalam memperkuat ketahanan ekonomi tidak lepas dari tantangan dan risiko,
seperti degradasi lingkungan laut akibat aktivitas manusia, overfishing, polusi plastik, dan
perubahan iklim yang dapat mengancam keberlanjutan ekosistem laut (Febryaningrum,
Virna & Mayangsari, 2024).

Ekowisata dan blue economy (ekonomi biru) adalah dua konsep yang berfokus pada
pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan sambil mendukung ekonomi lokal. Di
Kabupaten Sumenep, beberapa permasalahan dalam pengembangan ekowisata dan
ekonomi biru meliputi keterbatasan infrastruktur, kurangnya fasilitas pendukung, serta
minimnya aksesibilitas ke lokasi ekowisata. Selain itu, kurangnya edukasi dan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pelestarian lingkungan dan potensi ekonomi dari
ekowisata serta ekonomi biru menjadi tantangan utama. Praktik pengelolaan sumber daya
alam yang tidak berkelanjutan, seperti penangkapan ikan berlebihan dan penggunaan alat
tangkap yang merusak habitat laut, serta praktik pertanian yang tidak ramah lingkungan
juga mengancam keberlanjutan ekosistem laut dan daya tarik ekowisata.

Permasalahan regulasi dan kebijakan, seperti kebijakan yang belum sepenuhnya
mendukung pengembangan ekowisata dan ekonomi biru, serta tumpang tindih kebijakan
antar lembaga pemerintah, turut menghambat pengelolaan kawasan ekowisata. Selain itu,
keterbatasan dana untuk pengembangan infrastruktur dan promosi, serta kurangnya minat
investor karena risiko dan ketidakpastian ekonomi menjadi hambatan lainnya. Masalah
pengelolaan sampah dan limbah, terutama sampah plastik yang mencemari lingkungan,
juga menjadi perhatian utama. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan kerjasama
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, melalui edukasi, pembangunan
infrastruktur berkelanjutan, dan penegakan regulasi yang tegas untuk mendukung
perkembangan ekowisata dan ekonomi biru di Kabupaten Sumenep.

Untuk memastikan manfaat ekonomi jangka panjang dari ekonomi biru tanpa
merusak lingkungan, diperlukan upaya mitigasi dan adaptasi yang berkelanjutan dalam
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pengelolaan ekonomi biru sangat penting untuk memastikan manfaat ekonomi jangka
panjang tanpa merusak lingkungan. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat sipil penting dalam menciptakan kebijakan dan praktik pengelolaan yang
berorientasi pada keberlanjutan. Dengan demikian, ekonomi biru dapat menjadi salah satu
pilar utama dalam menjaga stabilitas ekonomi di masa depan dan berpotensi untuk menjadi
motor penggerak pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan untuk menghadapi
tantangan lingkungan yang semakin mendesak (Febryaningrum, Virna & Mayangsari,
2024).

Berdasarkan pertimbangan dari penelitian terdahulu, peneliti memutuskan untuk
mengangkat topik Implementasi Blue Economy pada Ekowisata Mangrove untuk
Meningkatkan Ekonomi Keberlanjutan di Kabupaten Sumenep yang bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam penerepan Blue Economy pada Ekowisata
Mangrove untuk Meningkatkan Ekonomi Keberlanjutan di Kabupaten Sumenep serta
memberikan rekomendasi mengenai pengelolaan ekowisata Mangrove. Selain itu juga
tujuan lainnya mengetahui dan memahami peran ekonomi biru dalam meningkatkan
ekonomi keberlanjutan.

Metodologi

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yang
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang pengembangan blue economy melalui ekowisata mangrove di
Kabupaten Sumenep.

Metode kualitatif dipilih untuk mendalami persepsi, pengalaman, dan tantangan
yang dihadapi oleh berbagai pemangku kepentingan dalam pengembangan ekowisata
mangrove. Wawancara mendalam diarahkan kepada pemerintah daerah, pengelola
ekowisata, masyarakat lokal, LSM lingkungan, dan wisatawan untuk mengidentifikasi
pandangan mereka terhadap ekowisata mangrove dan kontribusinya terhadap ekonomi
keberlanjutan. Diskusi kelompok terarah juga digunakan untuk memperdalam isu-isu
utama, tantangan, dan solusi potensial yang berkaitan dengan pengelolaan ekowisata
mangrove, melibatkan kelompok masyarakat lokal yang terlibat langsung. Observasi
partisipatif dilakukan di lokasi ekowisata mangrove di Sumenep untuk mengamati kondisi
ekosistem mangrove dan interaksi antara wisatawan dengan masyarakat lokal secara
langsung.

Metode kuantitatif, di sisi lain, digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat
diukur secara statistik. Survei dilakukan kepada wisatawan, masyarakat lokal, dan pelaku
usaha ekowisata mangrove dengan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data
tentang persepsi mereka terhadap manfaat ekonomi dan tingkat kepuasan. Analisis data
sekunder menggunakan sumber data statistik dari BPS, laporan pemerintah daerah, dan
studi terdahulu untuk mendukung analisis kuantitatif dengan data historis dan tren jangka
panjang.
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Responden dari penelitian ini mencakup berbagai pemangku kepentingan seperti
nelayan, petani mangrove, pengusaha lokal, serta masyarakat sekitar yang terlibat langsung
atau tidak langsung dalam pengelolaan dan pemanfaatan mangrove sebanyak 30 dan
sampel menggunakan sampel jenuh sebanyak 30 orang.

Setelah data dikumpulkan melalui kuesioner, langkah berikutnya adalah
memproses dan menganalisis data menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences). Proses ini dimulai dengan memasukkan data mentah ke dalam SPSS
dan melakukan uji validitas serta reliabilitas instrumen penelitian untuk memastikan
keakuratan dan keandalan data yang terkumpul, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan analisis
inferensial menggunakan berbagai uji statistik seperti regresi linear, uji t, dan ANOVA
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (.
Analisis regresi linear digunakan untuk mengukur seberapa baik variabel independen
dapat memprediksi variabel dependen, sedangkan uji t digunakan untuk membandingkan
rata-rata dua kelompok data, dan ANOVA digunakan untuk membandingkan rata-rata
lebih dari dua kelompok data.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Wawancara Terkait Pemahaman, Pengelolaan, dan Pemanfaatan Mangrove dalam
Perspektif Blue Economy di Kabupaten Sumenep

Untuk memahami sejauh mana masyarakat Kabupaten Sumenep memahami,
mengelola, serta memanfaatkan mangrove dari perspektif ekonomi biru, wawancara
dengan berbagai pihak telah dilakukan. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan
pada Bapak Budyi.

Menurut Bapak Budyi Pemahaman Umum tentang Mangrove: Masyarakat Sumenep
pada umumnya menyadari bahwa mangrove memiliki banyak manfaat yang tidak hanya
dirasakan oleh mereka sendiri tetapi juga oleh semua makhluk hidup di daerah tersebut.
Banyak warga yang memahami peran penting mangrove dalam melindungi pesisir dari
abrasi, menyediakan habitat bagi berbagai spesies, dan mendukung keanekaragaman
hayati.

Menurut Bapak Budyi pemanfaatan mangrove teridiri dari:

1. Manfaat Ekologis: Masyarakat setempat mengakui bahwa mangrove penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. Mereka menyadari bahwa mangrove
membantu mencegah erosi pantai, mengurangi dampak badai, dan berfungsi sebagai
penahan alami terhadap intrusi air laut. Selain itu, mangrove juga dikenal sebagai
tempat pemijahan dan asuhan bagi banyak spesies ikan dan udang yang penting bagi
keberlanjutan ekonomi perikanan lokal.

2. Manfaat Ekonomi: Beberapa warga mengungkapkan bahwa mereka mendapatkan
manfaat ekonomi langsung dari ekosistem mangrove. Ini termasuk hasil tangkapan
ikan yang lebih baik di sekitar hutan mangrove dan pemanfaatan mangrove untuk
bahan baku produk olahan seperti makanan dan obat-obatan tradisional. Meskipun
demikian, pemahaman mendalam tentang potensi ekonomi biru dari mangrove masih
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perlu ditingkatkan melalui edukasi dan sosialisasi yang lebih luas.

Menurut Budyi mamun, masih ada tantangan dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat secara keseluruhan. Beberapa responden menyebutkan kurangnya informasi
dan edukasi yang mendalam tentang pentingnya menjaga kelestarian mangrove. Ada pula
anggapan bahwa mangrove hanya berfungsi sebagai pelindung pantai dan belum
sepenuhnya dipahami sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan
dalam konsep ekonomi biru.

Pendapat serupa disampaikan oleh Ibu Novi yang mengatakan bahwa:

"Manfaat mangrove ini sangat banyak, mulai dari mangrove sebagai rumah bagi
hewan-hewan di laut, tempat bagi burung-burung yang singgah di batang-batangnya,
batang mangrove bisa dijadikan kayu bangunan, kalau lapuk bisa dijadikan kayu bakar,
dan di kampung juga biasa daunnya dijadikan obat."

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, UMKM yang menggunakan
pohon mangrove sebagai bagian dari kegiatan usahanya memahami manfaat pentingnya
mangrove. Mereka juga telah mencoba untuk melakukan penanaman kembali setelah
pemanfaatan, meskipun tanpa melakukan perawatan lanjutan. Namun, pendekatan ini
tidak selaras dengan konsep blue economy karena penebangan dan penggunaan mangrove
tanpa perawatan lanjutan dapat merusak habitat lingkungan tempat hidup hewan laut.
Meskipun tujuannya adalah untuk mendukung ekonomi lokal, praktek ini menciptakan
ketidakseimbangan antara aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi yang menjadi inti dari
perspektif blue economy.

Menurut Bapak Budyi tentang Pengelolaan mangrove di Kabupaten Sumenep merupakan

upaya yang penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir dan mendukung

ekonomi lokal. Kabupaten ini memiliki sejumlah strategi dalam pengelolaan mangrove,
antara lain melalui:

1. Program Rehabilitasi: Kabupaten Sumenep aktif dalam program rehabilitasi mangrove
untuk mengembalikan ekosistem yang rusak. Ini termasuk penanaman kembali
mangrove secara terencana dan pengawasan ketat terhadap aktivitas yang dapat
merusak mangrove.

2. Kawasan Konservasi: Untuk memastikan keberlanjutan mangrove, pemerintah daerah
telah menetapkan kawasan konservasi mangrove yang dilindungi. Langkah ini
bertujuan untuk menjaga keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis mangrove.

3. Pengembangan Ekowisata: Pengelolaan mangrove di Kabupaten Sumenep juga
mengintegrasikan pengembangan ekowisata. Jalur wisata edukatif, pusat informasi,
dan tur ekowisata menjadi bagian dari upaya untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya mangrove sambil memberikan manfaat ekonomi bagi
lokal.

4. Pemberdayaan Masyarakat: Melalui program ini, masyarakat lokal dilibatkan aktif
dalam pengelolaan mangrove. Mereka diberdayakan dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk turut serta dalam kegiatan pelestarian dan pemanfaatan mangrove
secara berkelanjutan.
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5. Regulasi dan Kebijakan: Pemerintah Kabupaten Sumenep juga menerapkan regulasi
yang mendukung pengelolaan mangrove yang berkelanjutan. Hal ini mencakup
pengaturan tentang penggunaan sumber daya alam dan upaya pelestarian lingkungan
di kawasan mangrove.

Dengan berbagai strategi ini, Kabupaten Sumenep berupaya untuk mencapai
keseimbangan antara pelestarian lingkungan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya mangrove dalam konteks blue
economy.

Menurut Bu Novi terkait Pemanfaatan mangrove dalam perspektif blue economy di
Kabupaten Sumenep mengacu pada strategi yang berfokus pada pengelolaan sumber daya
alam secara berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal sambil menjaga
keseimbangan ekosistem pesisir. Kabupaten Sumenep, yang terletak di pesisir, mengambil
pendekatan ini dengan serius untuk memanfaatkan potensi mangrove dengan cara yang
berkelanjutan.

Berikut beberapa aspek yang relevan dalam pemanfaatan mangrove dari perspektif blue

economy:

1. Ekowisata Mangrove: Pengembangan ekowisata mangrove menjadi salah satu strategi
utama. Melalui jalur wisata edukatif, pusat informasi, dan tur ekowisata, mangrove
tidak hanya dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata namun juga sebagai sarana untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian mangrove.

2. Pengembangan Produk dan Jasa: Mangrove tidak hanya memberikan layanan
ekosistem seperti perlindungan pantai dan keanekaragaman hayati, tetapi juga menjadi
basis untuk pengembangan produk dan jasa berkelanjutan. Ini mencakup
pengembangan produk olahan mangrove seperti makanan, minuman, obat-obatan
tradisional, serta pelayanan jasa seperti ekowisata dan pendidikan lingkungan.

3. Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan,
masyarakat lokal didorong untuk terlibat dalam pengelolaan dan pemanfaatan
mangrove. Ini termasuk pendirian usaha mikro dan kecil yang berhubungan dengan
ekowisata, serta pengembangan keterampilan dalam pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan.

4. Konservasi dan Rehabilitasi: Upaya konservasi dan rehabilitasi mangrove menjadi
fokus utama dalam blue economy. Kabupaten Sumenep melaksanakan program
rehabilitasi untuk mengembalikan ekosistem mangrove yang rusak, serta menetapkan
kawasan konservasi yang dilindungi untuk menjaga kelestariannya.

5. Kebijakan dan Regulasi: Pemerintah daerah terlibat aktif dalam pengaturan kebijakan
yang mendukung pengelolaan mangrove secara berkelanjutan. Ini mencakup regulasi
tentang penggunaan sumber daya alam, perlindungan lingkungan, serta pengelolaan
ekowisata yang berkelanjutan.
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Dengan mengintegrasikan aspek-aspek tersebut, Kabupaten Sumenep berusaha
untuk mengoptimalkan pemanfaatan mangrove tidak hanya sebagai sumber daya ekonomi
tetapi juga sebagai elemen kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir dan
mendukung pembangunan berkelanjutan secara luas.

Hasil Uji Statistik
Uiji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam konteks ini, kita melihat
apakah setiap pernyataan (indikator) memiliki korelasi yang cukup tinggi dengan total
skornya, yang ditunjukkan oleh nilai rhitung.

Interpretasi hasil uji validitas adalah nilai rtabel adalah 0.361 Ini merupakan nilai
ambang batas yang digunakan untuk menentukan validitas. Jika nilai rhitung lebih besar
dari rtabel, maka pernyataan dianggap valid. Nilai rhitung > dari rtabel, Semua instrument
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan sejauh mana instrumen penelitian
dapat menghasilkan hasil yang konsisten. Salah satu metode yang sering digunakan untuk
mengukur reliabilitas adalah Cronbach's Alpha.

Interpretasi hasil uji reliabilitas dengan Nilai Cronbach's Alpha adalah 0.956. Nilai
ini sangat tinggi, menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat baik.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.956 menunjukkan
bahwa instrumen penelitian ini memiliki reliabilitas yang sangat baik. Ini berarti bahwa
item-item dalam instrumen tersebut secara konsisten mengukur konsep yang sama dan
dapat diandalkan untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui nilai signifikansi sebesar
0,938> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Hasil uji Multikolinieritas dapat diketahui:
a. Nilai VIF sebesar 3,438 < 5, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas
b. Nilai Tolerance sebesar 0,291

Uji Heteroskedastisita

Hasil uji heteroskedastisitas pada table 5 bahwa nilai siginfikansi sebesar 0,476 > 0,05,
maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastitistas.
Analisis Regresi Linier Sederhana
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Diperoleh persamaan regresi linier sederhana antara lain:
Y =15.110 + 0,195.X1+e

1. Koefisien dari persamaan regresi tersebut adalah positif. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variable blue economy tetap atau sama dengan nol. Sedangkan nilai beta =15,110
menunjukkan bahwa tidak terdapat variable blur economy, maka ketahanan ekonomi
bernilai sebesar 15,110.

2. Koefisien blue economy sebesar 0,095, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat arah
hubungan positif antara blue economy dengan ketahanan ekonomi. Tanda positif
menujukkan jika variabl blue economy mengalami kenaikan satu satuan, maka tingkat
ketahanan pangan akan naik sebesar 0,195 atau 19,5% dengan asumsi variable lainnya
konstan.

Hal ini menunjukkan kontribusi signifikan dari sektor ekonomi biru dalam memperkuat
ketahanan ekonomi

Koefisien Determinasi

Nilai R? atau koefisien determinasi adalah 0,350. Hal tersebut berarti nilai presentase
dari pengaruh blue economy terhadap ketahanan ekonomi adalah sebesar 0,735 atau
63,50%, sisanya 36,50% menunjukkan bahwa faktor-faktor lain juga memiliki dampak
penting. Faktor-faktor ini mungkin termasuk kebijakan fiskal dan moneter, kondisi politik
dan sosial, perkembangan teknologi, serta kondisi eksternal seperti perubahan iklim dan
dinamika ekonomi. Hal ini menggarisbawahi kompleksitas faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan ekonomi.
Uji T

Dapat dilihat bahwa dari pengujian analisis regresi linier sederhana, nilai koefisien
regresi bagi variable blue economy adalah sebesar 0,195, arah yang diberikan variable
greesn economy bernilai positif sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diebrikan
oleh variable green economy terhadap ketahanan ekonomi adalah positif. Kemudian nilai
signifikan dari variable blue economy adalah sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian ini adalah signifikan. Hasil yang didiapt
dari pengujian ini adalah bahwa terdapat pengaruh variable blue economy secara parsial
terhadap ketahanan ekonomi.

Peluang Ekonomi Biru Berkelanjutan

Ekonomi Biru adalah pendekatan pembangunan ekonomi yang memanfaatkan
secara berkelanjutan sumber daya dan potensi yang terdapat di lautan dan wilayah pesisir
(Medina, 2023). Konsep ini diperkenalkan oleh Gunter Pauli pada tahun 1994 dan kemudian
dipopulerkan oleh PBB dalam Konferensi Rio+20 pada tahun 2012 (Clarke et al., 2022) dalam
(Alfarizi, 2024). Ekonomi Biru mengintegrasikan prinsip-prinsip perlindungan lingkungan,
inovasi teknologi, dan kesejahteraan sosial. Pendekatan ini menekankan pentingnya
menjaga keseimbangan antara ekonomi dan ekologi, pemanfaatan sumber daya laut secara
berkelanjutan, distribusi manfaat ekonomi secara adil, serta pengembangan pengetahuan
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dan inovasi melalui kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan (Wuwung, L., Croft,
F., Benzaken, D., Azmi, K., Goodman, C., Rambourg, C., & Voyer, 2022).

Salah satu konsep utama dalam Ekonomi Biru adalah "blue growth" atau
pertumbuhan biru, yang menekankan pembangunan ekonomi berkelanjutan di sektor-
sektor seperti perikanan, pariwisata, energi terbarukan, dan transportasi laut. Blue growth
menyoroti pentingnya pengelolaan bijaksana sumber daya laut untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia sambil menjaga kelestarian lingkungan. Ekonomi Biru juga
melibatkan pengelolaan ekosistem ekonomi laut secara berkelanjutan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi jangka panjang, dengan mempertimbangkan dampak ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari aktivitas di sektor kelautan.

Kabupaten Sumenep, yang terletak di ujung timur Indonesia, memiliki potensi besar
dalam mengembangkan peluang ekonomi biru berkelanjutan. Dengan sumber daya alam
yang melimpah, seperti hutan, laut, dan mineral, Kabupaten Sumenep menjadi area yang
ideal untuk pengembangan ekonomi berkelanjutan. Ekosistem laut di daerah ini
menyediakan berbagai barang dan jasa penting bagi kesejahteraan manusia, termasuk
protein hewani, perlindungan dari cuaca ekstrem, dan penghasilan bagi masyarakat lokal
yang bergantung pada laut (Aprilia, W., Prakoso, L. Y., & Sudiarso, 2022).

Selain itu, sektor pariwisata di Kabupaten Sumenep memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai bagian dari ekonomi biru. Dengan kekayaan alam dan budaya yang
melimpah, Kabupaten Sumenep menarik wisatawan lokal dan internasional, serta memiliki
banyak pulau yang menawarkan berbagai aktivitas wisata seperti snorkeling, diving, dan
ekowisata (Poti, J., & Hendrayady, 2020). Pariwisata laut di Kabupaten Sumenep
diperkirakan akan menjadi bagian paling berharga dari perekonomian kelautan pada tahun
2030, menyumbang 26% dari nilai tambah industri berbasis kelautan (Saputra, R. A,
Sidabutar, Y. F. D., & Tanjung, 2024). Selain itu, perluasan ekowisata pesisir memberikan
opsi mata pencaharian baru bagi masyarakat pedesaan dan berpenghasilan rendah,
mendiversifikasi sumber pendapatan utama mereka di sektor musiman seperti perikanan
dan pertanian.

Strategi Pemerintah Provinsi Kabupaten Sumenep Dalam Penguatan Konsepsi Ekonomi
Biru Berkelanjutan

Untuk mengatasi perubahan iklim, pemerintah harus mengurangi emisi gas rumah
kaca melalui penggunaan energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi, dan pengelolaan
hutan yang berkelanjutan. Kerjasama dengan sektor swasta untuk investasi dalam energi
terbarukan juga sangat penting. Dalam menangani polusi laut, diperlukan pengelolaan
sampah yang lebih baik dan pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, dengan
penegakan regulasi yang ketat serta kampanye penyuluhan kepada masyarakat (Arifin, Z.,
Falahudin, D., Saito, H., Mintarsih, T. H., Hafizt, M., & Suteja, 2023).

Penguatan penegakan hukum di sektor kelautan juga sangat penting (Jing, 2020).
Pemerintah harus meningkatkan kapasitas aparat hukum, memberikan sanksi tegas, dan
mengawasi aktivitas yang merugikan lingkungan. Investasi dalam kapasitas ekonomi biru
sangat esensial, termasuk melalui program pelatihan untuk ahli dan pembaruan
infrastruktur maritim seperti pelabuhan, galangan kapal, dan logistik. Koordinasi antar
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sektor dan pemangku kepentingan harus menjadi fokus utama. Pemerintah Kepri perlu
memimpin inisiatif untuk membangun forum kolaboratif di tingkat regional, nasional, dan
internasional. Melalui dialog dan kerjasama yang kuat, Provinsi dapat mencapai sinergi
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam mengembangkan ekonomi biru
yang berkelanjutan (Elayaperumal, V., Hermes, R., & Brown, 2019).

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menegaskan pentingnya peran ekonomi biru
dalam memperkuat ketahanan ekonomi. Pengembangan sektor ekonomi biru, yang
mencakup pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir secara berkelanjutan, memberikan
kontribusi positif terhadap stabilitas dan kekuatan ekonomi. Namun, pendekatan
multidimensional dan lintas sektor diperlukan untuk mengembangkan kebijakan dan
strategi yang lebih komprehensif. Upaya untuk meningkatkan ketahanan ekonomi harus
mempertimbangkan berbagai aspek lainnya yang memiliki pengaruh signifikan, termasuk
kebijakan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan demikian, meskipun ekonomi biru
penting, ketahanan ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan hanya dapat dicapai
melalui pendekatan yang integratif dan holistik.

Konsep ekonomi biru mencakup berbagai aktivitas seperti perikanan berkelanjutan,
pariwisata bahari, energi terbarukan dari laut, dan transportasi laut yang efisien. Aktivitas-
aktivitas ini tidak hanya menyediakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan,
tetapi juga mendorong pembangunan berkelanjutan. Misalnya, perikanan berkelanjutan
dapat mengurangi overfishing, menjaga ekosistem laut, dan memastikan pasokan ikan
yang stabil bagi generasi mendatang, yang pada gilirannya mendukung ketahanan pangan.
Pengembangan energi terbarukan dari laut, seperti energi gelombang dan angin lepas
pantai, berkontribusi pada diversifikasi sumber energi dan mengurangi ketergantungan
pada bahan bakar fosil. Ini penting dalam konteks perubahan iklim, di mana pengurangan
emisi gas rumah kaca menjadi prioritas utama (Pranatal et al., 2023).

Pariwisata bahari yang dikelola secara berkelanjutan dapat memberikan manfaat
ekonomi yang signifikan tanpa merusak lingkungan. Pariwisata bahari yang berfokus pada
konservasi dan pelestarian lingkungan dapat menarik wisatawan sekaligus menjaga
keindahan dan kesehatan ekosistem laut. Ini menciptakan siklus positif di mana
keberlanjutan lingkungan mendukung keberlanjutan ekonomi. Pendapatan dari pariwisata
bahari dapat dialokasikan untuk program-program konservasi dan pengelolaan sumber
daya laut, memperkuat sinergi antara ekonomi dan lingkungan. Transportasi laut yang
efisien dan ramah lingkungan memainkan peran penting dalam perdagangan. Sebagian
besar perdagangan internasional dilakukan melalui laut, dan peningkatan efisiensi dalam
transportasi laut dapat mengurangi biaya logistik dan emisi karbon (Rachmadiarazaq et al.,
2023).

Ekonomi biru juga berpotensi mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat pesisir. Banyak komunitas di sepanjang garis pantai bergantung pada
sumber daya laut untuk mata pencaharian mereka. Dengan mengembangkan ekonomi biru,
dapat dibuka peluang ekonomi baru dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat lokal.
Misalnya, pelatihan dan pengembangan kapasitas dalam teknologi perikanan
berkelanjutan atau ekowisata dapat memberikan keterampilan baru kepada masyarakat
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lokal dan meningkatkan pendapatan mereka, yang pada gilirannya mendukung stabilitas
sosial dan ekonomi. Dukungan kebijakan dan kerjasama internasional sangat penting untuk
memaksimalkan potensi ekonomi biru. Kebijakan yang mendukung inovasi, investasi
dalam infrastruktur biru, dan perlindungan lingkungan laut dapat mempercepat
perkembangan ekonomi biru. Kerjasama internasional juga diperlukan untuk mengelola
sumber daya laut secara bersama dan mencegah konflik, sehingga ekonomi biru dapat
menjadi pilar penting dalam strategi untuk meningkatkan ketahanan ekonomi (Pranatal et
al, 2023).

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor ekonomi biru memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap ketahanan ekonomi di wilayah pesisir dan laut. Peningkatan
aktivitas dalam sektor ini dapat secara nyata memperkuat stabilitas ekonomi masyarakat
pesisir. Dengan demikian, pengembangan ekonomi biru perlu menjadi prioritas strategis
dalam kebijakan pembangunan berkelanjutan, sambil tetap mempertimbangkan faktor-
faktor lain seperti kebijakan ekonomi, kondisi sosial-politik, dan perubahan iklim yang juga
berkontribusi terhadap ketahanan ekonomi secara keseluruhan.
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